BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan tujuan yang telah

dibuat dan memberikan saran dari hasil penelitian in1 Bidang Manjemen Keperawatan,

Pendidikan keperawatan, dan penelitian keperawatan selanjutnya.

6.1

Simpulan

Simpulan yang di dapat bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut

6.1.1

Karateristik responden pada kelompok intervensi di RS Pancaran Kasih
Manado mayoritas berumur 22 - 52 tahun, lama kerja minimum 1 tahun
dan maximum 35 tahun, tingkat pendidikan D3 Kep 96 ( 71,6%) dan S
Kep-Ns 38 (28,4%). Pada kelompok kontrol RS Bethesada Tomohon
umur termuda remaja akhir 24 - 54 tahun, lama kerja minimum 2 tahun
dan maximum 33 tahun, tingkat pendidikan D3 Kep 37 ( 84,1%) dan S
Kep-Ns 7 (15,9%).

Ada perbedaan tingkat pengetahuan supervisi klinik kepala ruang
sebelum dan sesudah pelatihan pada kelompok intervensi secara
signifikan dengan nilai p = 0,000 (<0,05)

Ada perbedaan tingkat kemampuan supervisi klinik kepala ruang sebelum
dan sesudah pelatihan pada kelompok intervensi secara signifikan dengan
nilai p =0 .000 (< 0,05)

Ada perbedaan hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat
pelaksana sebelum dan sesudah pelatihan pada kelompok intervensi
secara signifikan dengan nilai p = 0.000 (< 0,05)

Ada perbedaan kompetensi perawat pelaksana dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan sebelum dan sesudah pelatihan pada kelompok

intervensi secara signifikan dengan dinilai p = 0.000 (< 0,05)
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6.1.6 Ada perbedaan tingkat kemampuan supervisi klinik kepala ruang antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol secara signifikan dengan nilai
p 0.000 (< 0,05)

6.1.7 Ada perbedaan hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat
pelaksana pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol secara
signifikan dengan nilai p = 0.009 (< 0,05)

6.1.8 Ada perbedaan kompetensi perawat pelaksana dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
secara signifikan p = 0,004 (< 0,05)

6.1.9 Ada pengaruh pelatthan supervisi klinik kepala terhadap tingkat
kemampuan supervisi klinik kepala ruang secara signifikan nilai t = 49,12
(t>2)

6.1.10 Tidak ada pengaruh pelatihan supervisi klinik kepala ruang terhadap
hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat pelaksana secara
signifikan dengan nilai t = 0,72 (t < 2)

6.1.11 Ada pengaruh kemampuan supervisi klinik kepala ruang terhadap
hubungan interpersonal kepala ruang dan perawat pelaksana secara
signifikan nilai t = 2,75 (t > 2)

6.1.12 Tidak ada pengaruh tingkat kemampuan supervisi klinik kepala ruang
terhadap kompetensi perawat pelaksana dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan nilai t = 1,91 (<2)

6.1.13 Tidak ada pengaruh hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat
pelaksana  terhadap  kompetensi  perawat  pelaksana  dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan nilai t = - 3,93 <2

6.1.14 Tidak ada pengaruh umur terhadap kompetensi perawat pelaksana dalam
pendokumentasian asuhan keperawatan nilai t=- 0,95 <2

6.1.15 Ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap kompetensi perawat pelaksana
dalam pendokumentasian asuhan keperawatan nilai t = 7,02 > 2

6.1.16 Ada pengaruh lama kerja terhadap kompetensi perawat pelaksana dalam

pendokumentasian asuhan keperawatan nilai t = 3,15 > 2
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6.1.17 Secara simultan ada kontribusi pelatihan supervisi klinik kepala ruang,
tingkat kemampuan supervisi klinik kepala ruang sebesar 16% terhadap
hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat pelaksana nilai R*=
16 %

6.1.18 Secara simultan ada kontribusi pelatihan supervisi klinik kepala ruang,
tingkat kemampuan supervisi klinik kepala ruang, hubungan
interpersonal kepala ruang dengan perawat pelaksana, umur, tingkat
pendidikan, lama kerja sebesar 61 % terhadap kompetensi perawat dalam

pendokumentasian asuhan keperawatan nilai R*=61%

6.2 Saran
6.2.1 Bidang Manjemen Keperawatan
6.2.1.1 Melakukan  program pelatihan supervisi klinik  secara
berkelanjutan kepada seluruh supervisor.
6.2.1.2 Pemantauan kegiatan supervisi yang dilakukan kepala ruang
secara kontinue
6.2.1.3 Melakukan evaluasi kinerja supervisor dan perawat pelaksana
dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.
6.2.1.4 Penyediaan program pendokumentasian asuhan keperawatan
lewat IT untuk meningkatkan pelaksanaan dokumentasi asuhan
keperawatan .
6.2.2 Pendidikan Keperawatan
6.2.2.1 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi
ilmiah untuk akademik maupun untuk mahasiswa keperawatan
dalam pengembangan proses berpikir dalam pelaksanaan
supervisi klinik
6.2.2.2 Hasil penelitian ini menjadi sumber pengembangan ilmu

pengetahuan keperawatan yang terkait
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6.2.3 Bagi Penelitian Keperawatan

6.2.3.1.Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi masukan bagi
penelitian selanjutnya untuk melanjutkan intervensi supervisi
klinik kepala ruang untuk meningkatkan kompetensi perawat
pelaksana dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.

6.2.3.2.Penelitian ini akan lebih baik jika instrument observasinya
menggunakan skala likert atau rating scale pada penelitian
berikutnya.

6.2.3.3.Melakukan penelitian lanjutan tentang faktor lain yang
berhubungan dengan pelatihan supervisi klinik kepala ruang
terhadap hubungan interpersonal kepala ruang dengan perawat

pelaksana dalam pendokumentasian asuhan keperawatan.
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